




Indonesia adalah salah satu negara dengan jumlah penduduk muslim terbesar 
didunia Sayangnya, mereka tak terlindungi dari produk-produk yang tak halal karena 
masih banyak pangan olahan makanan dan minuman yang beredar di sekitar kita tak 
berlabelkan halal. Hal ini sangat mengkhawatirkan karena pemerintah bersifat pasif, 
produsen malas mendaftarkan kehalalan produknya, dan masyarakat acuh tak acuh. 
Penelitian ini bertujuan untuk:1) Mengetahui motivasi hierarki konsumen yang 
mengkonsumsi pangan olahan di DKI Jakarta 2) Mengetahui atribut, konsekuensi, 
nilai-nilai motivasi konsumen pangan olahan di DKI Jakarta yang lebih dominan 
dengan melihat centrality index. 3) Mengetahui kategori kebutuhan konsumen 
pangan olahan halal berdasarkan teori Maslow. 
Penelitian ini dilaksanakan secara survei di DKI Jakarta khususnya Jakarta 
Timur. Penelitian dilaksanakan bulan November 2016 sampai Januari 2017. Survei 
dilakukan dengan mewawancarai 40 responden, dengan menggunakan metode 
wawancara mendalam (laddering) untuk mengidentifikasi motivasi konsumen 
pangan olahan halal. Metode pengambilan sampel secara convinience purposive 
sampling, variabel yang diamati yaitu abstractness ratio dan centrality index. 
Abstracness ratio digunakan untuk mengidentifikasi atribut, konsekuensi, nilai-nilai 
dan sedangkan centrality index digunakan untuk menunjukkan kode konten memiliki 
peran sentral dalam HVM. Analisis yang digunakan yaitu pendekatan means end 
chain (MEC) yang terdiri dari 3 tahap: 1) pemberian kode, 2) membuat hierarchical 
value map (HVM), dan 3) interpretasi HVM. 
Hasil dari penelitian ini yaitu Motivasi konsumen  yang mengkonsumsi 
pangan olahan halal di DKI Jakarta melalui pendekatan means end chain adalah  3 
tema yaitu 1) peraturan Allah, 2) kesehatan, dan  3) masa depan baik. Topik 
centrality index dapat mengetahui atribut, konsekuensi, dan nilai-nilai yang dominan 
pada konsumen yang mengkonsumsi pangan olahan halal. Atribut yang didapat yaitu 
“peraturan Allah” (0,09), “religius” (0,07), dan “percaya” (0,06). Konsekuensi yang 
dominan yaitu “kesehatan” (0,16), “dapat melakukan aktivitas” (0,14), dan 
“mencukupi kebutuhan keluarga” (0,07). Nilai-nilai yang dominan yaitu “masa 
depan baik” (0,06), “masuk surga” dan “panjang umur” (0,03). Kategori motivasi 
konsumen pangan olahan halal berdasarkan teori maslow yang mengkonsumsi 
pangan olahan halal di DKI Jakarta dikategorikan dalam tingkat kedua  yaitu 
kebutuhan kemanan. Dikategorikan dalam tingkat kedua karena ketika responden 
memakan pangan olahan yang halal maka responden akan merasa terlindungi dan 







Indonesia is  the largest Muslim population in the world. However, the level 
awareness with respect to halal processed food is still low in Indonesia. This might 
be due to no strict regulation for food industries who don’t apply halal 
certification.This  aims of study halal due to: 1) Determine the hierarchy of 
consumers motivation who consume processed food in Jakarta 2) Determine the 
attributes, consequences, values of processed food.. 3) Determine the category of 
halal consumer based on Maslow's theory. 
The research was conducted through a survey in Jakarta especially East 
Jakarta. The research was conducted during November 2016 to January 2017. The 
survey was conducted by interviewing 40 respondents using in-depth interviews 
(laddering). Convinience sampling methods purposive sampling was applied in this 
study, the observed variables that abstractness ratio and centrality index. 
Abstracness ratio used to identify attributes, consequences, and whereas the values 
of centrality index used to indicate which content code has a central role in HVM. 
Analysis in use which means the approach end chain (MEC),was employed  which 
consists of three phases:1) Coding, 2) Creating Hierarchical Value Map (HVM), and 
3)interpretation HVM.  
Results from this study show that there are three themes in consumer 
motivation towards halal processed food. That are 1)God regulations, 2)health and 
3)better future. Based on topics centrality index,  the dominant attributes are“rule of 
God” (0.09), “religious” (0.07), and “believers” (0.06). The dominant of 
consequences namely are “health” (0:16), “can perform the activity” (0.14), and 
“provide for the family” (0:07). The dominant values are namely “the future of 
good” (0.06), “go to heaven” and “longlife” (0.03). Categories motivation of halal 
food consumer on the theory of Maslow is categorized in the second level, which is 
needs for safety. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
